V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini berisikan suatu model yang menguji sistem pengukuran Kinerja
terhadap kejelasan peran, pemberdayaan pisikologis dan kinerja manajerial. Dari
pengujian SEM (Structural Equation Modeling) dengan menggunakan Smart

PLS, disimpulkan bahwa :

1. Sistem pengukuran Kinerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap kinerja manajerial. Penelitian ini tidak mendukung penelitian
Kren (1992), dan Rahman (2007) yang menemukan pengaruh positif
antara sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja manajerial. Tetapi
penelitian ini mendukung penelitian Hall (2004) bahwa sistem pengukuran
kinerja tidak memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja manajerial.

2. Sistem pengukuran kinerja berpengaruh positif dengan kejelasan peran.
Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian Hall (2004) yang menemukan
adanya pengaruh positif antara sistem pengukuran kinerja dengan
kejelasan peran. Banker et al, (2004) juga menjelaskan bahwa integritas
atau penyatuan dari pengukuran rantai nilai dapat membantu seorang
individu untuk memahami hubungan lintas fungsional dalam perusahaan.

3. Kejelasan peran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial,
penelitian ini mendukung penelitian Purwanti (2010) yang menyatakan
bahwa tidak terdapat pengaruh antara pemberdayaan pisikologis terhadap

kinerja manajerial, namun tidak konsisten dengan hasil penelitian Hall
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(2004), Rahman (2007) dan Darlis (2013) yang menemukan adanya
pengaruh antara kejelasan peran dengan kinerja manajerial, karena
penelitian tersebut mendefinisikan kinerja manajerial sebagai kecakapan
manajer dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan manajerial.

Hasil penelitian ini menemukan adanya pengaruh positif antara sistem
pengukuran kinerja terhadap pemberdayaan pisikologis, hasil ini tidak
konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang memperlihatkan
adanya pengaruh antara informasi kinerja dan pemberdayaan pisikologis
secara keseluruhan (Spreitzer, 1997; Randolph, 1995). Penelitian tersebut
didukung oleh Randolph (1995) yang menyatakan bahwa penyediaan
informasi kinerja yang strategis dapat membantu mengembangkan
pemberdayaan pegawainya dan memiliki pengaruh yang positif.
Hipotesis kelima pemberdayaan pisikologis berpengaruh positif dengan
kinerja manajerial. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
Thomas dan Velthouse (1990) menyatakan bahwa pemberdayaan
pisikologis berhubungan langsung dengan cakupan faktor-faktor perilaku,
meliputi aktivitas, konsentrasi, langkah inisiatif, fleksibilitas yang akan
meningkatkan kinerja individu.

Hipotesis enam kejelasan peran berpengaruh positif dengan pemberdayaan
pisikologis. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya Hall (2004)
yang menyatakan kejelasan sasaran dalam kejelasan peran memiliki
pengaruh positif terhadap makna, dampak dan kopetensi dalam

pemberdayaan pisikologis, sementara proses dalam kejelasan peran
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memiliki pengaruh positif terhadap kopetensi, dampak dan penentuan
nasib sendiri pada pemberdayaan pisikologis.

7. Hasil uji pengaruh tidak langsung terbukti pengaruh sistem pengukuran
kinerja terhadap kinerja manajerial dimediasi oleh kejelasan peran namun

pemberdayaan pisikologis berpengaruh tidak kuat.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian,
yaitu :
1. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian ini dilakukan
di Perguruan Tinggi. Oleh karena itu generalisasi hasil penelitian ini,
misalnya diperusahaan manufaktur, harus dilakukan secara hati-hati
karena beberapa penelitian sebelumnya melakukan penelitian
diperusahaan manufaktur yang memiliki karakteristik yang sangat berbeda
dengan organisasi nirlaba (PSAK 45)
2. Responden penelitian ini adalah level manajer yang memiliki kesibukan
sangat padat sehingga memerlukan waktu khusus untuk mengisi kuesioner

penelitian ini.

5.3 Saran
1. Penelitian berikutnya dapat melakukan studi yang lebih luas terhadap
organisasi nirlaba lainnya, dengan melakukan perbandingan kerangka

penelitian ini antara organisasi nirlaba dengan organisasi bisnis.
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Penelitian berikutnya dapat menambah variabel lain yang dapat
mempengaruhi kinerja manajerial untuk mendapatkan perbandingan antara
variabel yang telah diteliti dengan variabel lainnya yang dapat dijadikan

instrument penelitian.



